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MOTTO

Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya
mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum yang
telah diturunkan Allah), Maka ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan
sebahagian dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya kebanyakan

manusia adalah orang-orang yang fasik’.

'Qs. al-Maaidah (5): 49.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, maupun
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang
digunakan Fakultas syari’ah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana
Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari
1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku
pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS
Fellow 1992.

B. Konsonan

\ = Tidak dilambangkan o= = DI
K = B L = Th
s =0T L = Dh
@ = Ts ¢ = ‘(koma menghadap ke atas)
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= Sy
= Sh
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§ &G el vennnm
|

Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka
dilambangkan dengan tanda komadiatas (’), berbalik dengan koma (“), untuk

pengganti lambang “g”.

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = 7 misalnya J8  menjadi gila
Vokal (u) panjang = U misalnya 0 menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
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Diftong (aw) s misalnya J#&  menjadi gawlun

Diftong (ay) ¢ misalnya % menjadi khayrun
D. Ta’marbiithah (3)

Ta’'marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta 'marbiithah tersebut berada diakhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: 4wl 4l )l
menjadi al-risalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya: 4 4es , & menjadi firahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Im&m al-Bukhariy mengatakan...
2. Al-Bukhériy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan. ..
3. Masya’ Allih kdana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billdh ‘azza wa jalla.
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ABSTRAK

Nurrahmah, Fitriyah. 2015. Akibat Hukum Hak Ex Officio Hakim Terhadap
Asas Ultra Petitum Partium dalam Perkara Cerai Gugat Qabla Al-dukhul
(Studi Kasus Perkara No. 4841/ Pdt.G/ 2011/ PA. Kab. MIg) Skripsi.
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Fakultas Syari’ah. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.Pembimbing: Dr.H. Saifullah, S.H,
M. Hum.

Kata Kunci: Akibat Hukum, Hak Ex Officio, Asas Ultra Petitum Partium, Cerai
Gugat, Qabla Al-dukhul

Hakim dalam mengambil keputusan, dilarang menjatuhkan putusan atas
perkara yang tidak dituntut atau mengabulkan lebih daripada yang dituntut (asas
ultra petitum partium) agar putusan yang dijatuhkan tidak mengandung cacat.
Akan tetapi, dalam praktek beracara di lingkungan peradilan agama terhadap
perkara-perkara tertentu, hakim karena hak jabatannya (ex officio) dapat memutus
lebih dari yang dituntut, sekalipun hal tersebut tidak dituntut oleh para pihak.
Penggunaan hak ex officio lazimnya diterapkan pada perkara cerai talak dalam
menetapkan mut’ah dan iddah, sebagai bentuk perlindungan terhadap hak mantan
isteri. Hal ini berdasarkan pasal 41 huruf ¢ Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.
Namun, pada perkara cerai gugat gabla al dukhul dengan perkara nomor 4841/
Pdt.G/2011/PA.Kab.Mlg, hakim menggunakan hak ex officio terhadap ultra
petitum partium. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pertimbangan majelis hakim dan akibat hukum dalam memutus perkara cerai
gugat gabla al-dukhul menyimpang dari asas ultra petitum partium dengan
menggunakan hak ex officio.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif atau biasa
disebut dengan penelitian pustaka. Pada penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan kasus (case approach). Adapun bahan hukum yang digunakan pada
penelitian ini berupa bahan hukum primer meliputi putusan pengadilan dengan
perkara nomor 4841/Pdt.G/2011/PA.Kab.Mlg; bahan hukum sekunder meliputi
buku-buku, skripsi serta jurnal hukum dan bahan hukum tersier berupa kamus
hukum, relevan dengan kasus yang dihadapi.

Berdasarkan hasil analisa terhadap bahan hukum yang ada, maka
penulis memperoleh sebuah kesimpulan bahwa dasar pertimbangan hakim dapat
memutus perkara cerai gugat gabla al-dukhul menyimpang dari asas ultra petitum
partium dengan menggunakan hak ex officio memperhatikan aspek filosofis yang
mencerminkan asas keadilan, yuridis yang mencerminkan kepastian hukum dan
sosiologis yang mencerminkan kemanfaatan bagi para pihak dengan terpenuhinya
hak dan kewajiban masing-masing berupa pengembalian mahar oleh penggugat.
Selain itu, dalam memutus perkara tersebut hakim melakukan penemuan hukum
dengan menggunakan metode interpretasi gramatikal, kata “dapat” ditafsirkan
boleh secara ex officio pada pasal 41 huruf ¢ Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
melalui tahap mengkualifisir. Sedangkan akibat hukum yang ditimbulkan dalam
memutus perkara ini, mengakibatkan putusnya ikatan perkawinan dan gugurnya
mahar.
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Judge in making decisions, is prohibited passed a decision on cases that
are not prosecuted or grant more than the required (ultra petitum partium
principle) so the decision handed down is not flawed. However, in practice
proceedings in religious courts on specific case, the judge because the right
position (ex officio) can decide the case more than required, even if it is not
claimed by the parties. The use of ex officio right in divorce cases is typically
applied in determining mut’ah divorce and iddah (waiting period), as a form of
protection of the rights of ex-wife. It based on Article 41 c of law No. 1 of 1974.
However, in contested divorce cases gabla al dukhul with case number 4841/ Pdt.
G/ 2011/ PA. Kab. Mlg, the judge uses the ex officio rights to ultra petitum
partium. The focus of this research is to determine how the consideration of the
judges and the legal consequences in deciding contested divorce deviate gabla al-
dukhul case from the principle of ultra petitum partium with use ex officio rights.

This research uses a normative law research or commonly called
literature research. In this study, the author uses case approach. The law materials
that used in this research are primary law materials include court decisions with
case number 4841/ Pdt. G/ 2011/ PA. Kab. Mlg,, secondary law materials include
books, theses, and law journals and tertiary law materials in the form of law
dictionary, relevant to the case at hand.

Based on the analysis result of the existing law materials, the author
gets a conclusion that the judge can decide the basic consideration contested
divorce deviate gabla al-dukhul case from the principle of ultra petitum partium
with use ex officio rights, with noting philosophical aspects, juridical, and
sociological which reflect the principle of fairness, rule of law, and expediency.
Moreover, in deciding the case the judge perform legal discovery by using the
grammatical interpretation method, the word “may” should be interpreted ex
officio on the article 41 c by establish a fact, qualify, and constituent. While the
legal consequences arising in deciding this case, resulting in death of breaking the
bonds of marriage and dowry.
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